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Abstract: The effectiveness of Communication Model in Teaching Wortshatz SCMR Berlo.  
The purpose of this research is to implement a model of Communication SMCR Berlo an effort to 
improve the mastery of German vocabulary (wortschatz) high school students in the city of 
Makassar. The design used in this study is one group pretest-posttest design. The technique of 
collecting data through vocabulary tests and questionnaires. The data obtained in this study were 
analyzed by descriptive quantitative t-test using SPSS 15.0 software program. The data obtained 
from the questionnaire were analyzed by descriptive narrative. The results show an increase in 
category seeing, hearing, touching, and smelling. Thus, the model inferred Berlo SCMR effective 
communication to enhance the students' mastery of the German language vocabulary. 
Abstrak: Efektivitas Model Komunikasi SCMR Berlo dalam Pengajaran Wortshatz. Tujuan 
penelitian ini adalah mengimplementasikan model Komunikasi SMCR Berlo sebagai upaya untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jerman  (wortschatz) siswa SMA di kota Makassar. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan  melalui tes kosakata dan angket. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitaif uji-t dengan menggunakan program software 
SPSS 15,0. Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif naratif. Hasil perhitungan 
uji t  pada kategori  seeing, hearing, touching, and smelling  menunjukkan peningkatan. Dengan 
demikian, model komunikasi SCMR Berlo disimpulkan efektif untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman siswa. 
 
Kata kunci: kosakata, pembelajaran bahasa Jerman, SCMR Berlo   
 
Komunikasi merupakan proses interaksi 
atas dorongan sosial. Sebagai makhluk sosial, 
manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa komu-
nikasi baik lisan, tulisan maupun verbal. Banyak 
pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu 
kebutuhan yang sangat fundamental bagi manusia 
dalam kehidupannya, termasuk hidup bermasya-
rakat, berbangsa dan bernegara.. Seiring perkem-
bangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
pun terus berkembang yang menuntut manusia 
meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya 
dan salah satu potensi yang harus ditingkatkan 
adalah penguasaan bahasa asing. Hal ini penting 
karena bahasa asing merupakan penghubung an-
tarbangsa dan membantu memperoleh ilmu pe-
ngetahuan atau transfer ilmu  yang saat ini dido-
minasi oleh bangsa asing.  
Bahasa Jerman sebagai salah satu bidang 
ilmu kebahasaan yang dipelajari di SMU dalam 
Wilayah Republik Indonesia, menuntut adanya 
kualifikasi guru bahasa Jerman yang memadai. 
Para pengajar dituntut untuk memiliki kemampu-
an berbahasa Jerman yang baik, menguasai me-
tode dan teknik pengajaran yang sesuai dengan 
kondisi siswa, menentukan dan memilih materi 
yang tepat, mampu menilai keberhasilan siswa 
dalam mempelajari bahasa Jerman, serta mampu 
mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan 
baik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan model pembelajaran bahasa dengan 
model komunikasi SMCR Berlo, khususnya ter-
hadap pengajaran kosakata bahasa Jerman (wort-
schatz). Aspek komunikasi, khususnya komu-
nikasi instruksional dalam pemgembangan model 
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SMCR Berlo dalam proses pembelajaran bahasa 
Jerman termasuk dalam pembelajaran wort-
schatz.bagi siswa SMA di kota Makassar. Model 
komunikasi SMCR Berlo adalah singkatan dari 
Source (S) Message (M), Channel (C) dan Rece-
icer (R). Model SMCR ini jika disesuaikan dalam 
proses pembelajaran, maka Source-nya adalah 
guru yang akan menyampaikan materi pembel-
ajaran. Message adalah bagaimana guru me-
nyampaikan atau mengkomunikasikan materi 
pelajaran pada saat berlangsungnya proses pem-
belajaran di kelas. Channel adalah media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, sedang-
kan Receiver adalah siswa sebagai sasaran didik.  
Penguasaan kosakata bahasa Jerman (wort-
schatz) masih jauh dari harapan. Hasil temuan 
Rahman (2002) menunjukkan bahwa penguasan 
kosakata bahasa Jerman siswa SMA Negeri 5 
Makassar rendah dengan nilai rata-rata 52,04%. 
Hal yang sama dikemukakan pula oleh  Rengur   
(2004) bahwa penguasaan wortschatz siswa SMA 
Negeri 2 Takalar tergolong rendah (48,25 %). 
Dalam penelitian ini, peningkatan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman (wortschatz) siswa diha-
rapkan dapat mencapai 1161 kosakata sesuai 
tuntutan kurikulum bahasa Jerman.  Kosakata ter-
sebut terdiri dari kosakata jati diri sebanyak 79 
kata, kosakata tentang kehidupan sekolah 140 
kata, kosakata kehidupan keluarga sebanyak 125 
kata, kosakata kebutuhan sehari-hari 109 kata, 
kosakata tentang pekerjaan sebanyak 81 kata, 
kosakata menyangkut kegemaran/hobi 58 kata, 
kosakata bertema berbelanja sebanyak 80 kata, 
rekreasi sebanyak 82 kata, Seni dan budaya 
sebanyak 87 kata, layanan umum sebanyak 102 
kata, kosakata tentang media massa 117 kata, dan 
kosakata dengan tema lingkungan sebanyak 101 
kata. Untuk mencapai target tersebut digunakan 
prosedur pengembangan Berlo yang terdiri atas 4 
tahap, yaitu: (1) tahap deskripsi, (2) tahap seleksi, 
(3) tahap kontras, dan (4) tahap prediksi. Untuk 
kelancaran penelitian, peneliti bermitra dengan 
guru  dalam mengembangkan model pembelajar-
an yang dimaksud dengan memperhatikan karak-
teristik kurikulum yang berlaku. 
Dalam bidang pengajaran bahasa,  transfer 
atau pemindahan unsur/komponen bahasa yang 
dilakukan oleh guru kepada siswa dalam konteks 
komunikasi instruksional sangat berperan khu-
susnya dalam pengajaran kosakata (worschatz). 
Sereno dan Mortenson (dalam Mulyana 2002: 
121) berpendapat bahwa suatu model komunikasi 
merupakan  deskripsi ideal mengenai apa yang 
dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model 
merupakan gambaran informal untuk menjelas-
kan atau menerapkan teori. Model komunikasi 
SMCR Berlo dalam pengajaran wortschatz di-
anggap cukup efektif karena menurut Berlo (da-
lam Mulyana, 2000:150) sumber/source (guru) 
dan penerima pesan /receiver (siswa) dipengaruhi 
oleh faktor-faktor antara lain, yakni keterampilan 
komunikasi, sikap, pengetahuan sistem sosial, 
dan budaya. Pesan/message dikembangkan ber-
dasarkan elemen struktur, isi, perlakuan dan ko-
de. Salurannya/channel berhubungan dengan 
panca indera: melihat, mendengar, menyentuh 
dan merasa dan model komunikasi ini bersifat 
organisasional. Dari penjelasan tersebut, jelas 
bahwa bahwa dalam model Berlo sebagian unsur-
unsur dalam proses belajar mengajar, khususnya 
dalam pengajaran wortschatz dalam situasi ins-
truksional terpenuhi. Misalnya, pada sumber 
(Source) melibatkan guru sebagai komunikator, 
pesan (Message) berupa penyampaia materi pe-
ngajaran wortschatz, saluran (Channel) adalah 
media yang digunakan oleh guru dan penerimaan 
(Receiver) adalah siswa.  
 Hasil penelitian awal, Saud (2004) di Ju-
rusan pendidikan Bahasa asing/Jerman terungkap 
bahwa hasil belajar bahasa Jerman siswa Jurusan 
pendidikan Bahasa asing/Jerman FBS-UNM  de-
ngan penerapan komunikasi instruksional  cen-
derung meningkat (70%), hanya saja masih perlu 
ditambahkan dengan kelengkapan buku atau 
panduan model pembelajaran yang lebih khusus 
pada penguasaan kosakata Bahasa Jerman (wort-
schatz). Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 
wortschatz dengan menerapkan model komu-
nikasi SMCR Berlo dapat dirancang dan diadap-
tasi ke dalam model pembelajaran  wortschatz  
yang digunakan oleh guru Bahasa Jerman di 
SMA.   
METODE  
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. 
Dalam desain ini, kelompok percobaan dikena-
kan perlakuan dengan dua kali pengukuran. Pe-
ngukuran pertama dilakukan sebelum perlakuan 
diberikan dan pengukuran kedua dilakukan se-
sudah perlakuan dilaksanakan. Desain ini dila-
kukan pada kelompok siswa SMA untuk melihat 
kebaikan penerapan model komunikasi SMCR 
Berlo dalam pengajaran kosakata bahasa Jerman. 
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Pertama-tama diukur mean prestasi belajar (pe-
nguasaan kosakata) dengan menggunakan pre-
test  (T0) sebelum perlakuan dikenakan. Sesudah 
perlakuan diterapkan, diukur lagi penguasaan 
kosakata bahasa  Jerman dengan menggunakan 
post-test (T1). Kemudian dibuat perbandingan an-
tara mean prestasi belajar  T0 dan T1 untuk 
melihat bagaimana pengaruh belajar atau pengua-
saan kosakata siswa dengan menggunakan model 
komunikasi SMCR Berlo. 
 Penelitian ini melibatkan guru bahasa Jer-
man dan siswa SMA di kota Makassar yang bel-
ajar bahas Jerman. Dalam operasional penelitian, 
subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa SMA Negeri 2, SMA Negeri 9,  
SMA Negeri 10,  dan SMA Negeri  16 yang ber-
lokasi di kota Makassar. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan  terdiri dari tes kosakata dan 
skala Likert. Dasar pembuatan tes kosakata 
(wortshatz) oleh peneliti adalah mengumpulkan 
dan mengidentifikasi  kosakata yang telah dipel-
ajari oleh siswa berdasarkan data dokumentasi 
yang diperoleh dari guru bidang studi. Berda-
sarkan data yang diperoleh dibuatlah tes kosakata  
yang terdiri dari tes kosakata bidang seeing, 
hearing, touching dan smelling. Konstruksi per-
nyataan atau pertanyaan dalam skala Likert ter-
diri dari : (1)  perlunya unsur-unsur komunkasi  
dalam pengajaran kosakata bahasa Jerman, (2) 
perlunya penerapan model komunikasi SMCR 
Berlo dalam pengajaran kosakata bahasa Jerman 
dari segi karakteristik komunikator (kredibilitas), 
dan (3) perlunya penerapan model komunikasi 
SMCR Berlo dalam pengajaran kosakata bahasa 
jerman dari segi karakteristik komunikator (daya 
tarik). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dianalisis secara deskriptif kuantitaif Uji t dengan 
menggunakan program software SPSS 15,0 
(untuk data dari  hasil pretest dan posttest). Data 
yang diperoleh dari skala Likert dianalisis secara 
deskriptif naratif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil perhitungan uji t  dari tabel Paired 
Sample Test dengan menggunakan program  
software SPSS 15,0 dalam kategori seeing diper-
oleh  t hitung sebesar -11,473 lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,67. Karena  t hitung lebih kecil 
dari tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan probabilitas Sig (2-tailed) = 0,00 
lebih kecil dari α = 0,05, maka data tersebut 
signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan setelah diberikan perlakuan 
atau tindakan. 
Hasil perhitungan uji t  dari tabel Paired 
Sample Test  dengan menggunakan   program 
software SPSS 15,0 dalam kategori hearing 
diperoleh  t hitung sebesar -19,994 lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,67. Karena  t hitung lebih 
kecil dari tabel, maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Sedangkan probabilitas Sig (2-tailed) = 
0,00  lebih kecil dari α = 0,05, maka data tersebut 
signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan setelah diberikan perlakuan 
atau tindakan dalam penguasaan kosakata dalam 
kategori hearing. 
Hasil perhitungan uji t  dari tabel Paired 
Sample Test dengan menggunakan program  
software SPSS 15,0 dalam kategori touhing di-
peroleh  t hitung sebesar -18,620 lebih besar dari 
t tabel sebesar 1,67. Karena  t hitung lebih kecil 
dari tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Probabilitas Sig (2-tailed) = 0,00  lebih kecil dari 
α = 0,05, maka data tersebut signifikan sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
setelah diberikan perlakuan atau tindakan. 
Hasil perhitungan uji t  dari tabel Paired 
Sample Test dengan menggunakan program soft-
ware SPSS 15,0 dalam kategori smelling diper-
oleh  t hitung sebesar -22,57 lebih besar dari t ta-
bel sebesar 1,67. Karena  t hitung lebih kecil dari 
tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Pro-
babilitas Sig (2-tailed) = 0,00  lebih kecil dari α = 
0,05, maka data tersebut signifikan. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
setelah diberikan perlakuan atau tindakan. 
PEMBAHASAN 
Bahasa Jerman merupakan salah satu ba-
hasa asing yang dipelajari di SMA di kota Ma-
kassar.  Dalam proses pembelajaran bahasa Jer-
man selama ini berdasarkan hasil observasi di 
lapangan ternyata masih kurang variatif. Inovasi 
pembelajaran yang diharapkan mampu diciptakan 
oleh para guru bahasa Jerman masih belum mam-
pu menciptakan suasana belajar yang menye-
nangkan. Hal tersebut secara signifikan dapat 
diukur dari kemampuan siswa dalam penguasaan 
materi bahasa Jerman khususnya dalam pengua-
saan kosakata bahasa Jerman. Kenyataan tersebut 
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tercermin pada proses dan hasil matrikulasi yang 
dilaksanakan oleh jurusan Pendidikan Bahasa 
Asing/Jerman ketika mereka menjadi siswa pada 
jurusan tersebut. Model Komunikasi SMCR Ber-
lo adalah salah satu model komunikasi hasil 
pengembangan Berlo yang mampu mengaktifkan 
seluruh panca indera dalam berkomunikasi. 
Model tersebut dicirikan dengan melibatkan un-
sur-unsur  komunikasi yang terdiri dari S (Sour-
ce), M (Message), C (Channel), R (Receiver). 
Komponen-komponen S (Source) dan  R (Recei-
ver).  tardier Dari common skills, attitudes, know-
ledge, social system, and culture. Komponen-
komponen  M (Message) terdiri dari unsure-
unsur elements, structure, treatment, content, and 
code. Komponen-komponen  C (Channel) terdiri 
dari unsur–unsur: seeing, hearing, touching, 
smelling and tasting.  
Komunikasi dalam proses belajar mengajar 
menuntut seorang guru sebagai komunikator 
berupaya agar pesan yang disampaikan dalam 
proses pembelajaran dapat diterima atau dipa-
hami  dengan baik oleh siswa sebagai receiver, 
baik dalam bentuk komunikasi antarpribadi mau-
pun dalam bentuk komunikasi antarkelompok. 
Yang terpenting bagaimana cara yang dilakukan 
oleh seorang guru menciptakan komunikasi yang 
efektif sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai. 
Seperti yang telah dikemukakan pada pem-
bahasan sebelumnya bahwa komunikasi adalah 
fenomena kehidupan  manusia, termasuk proses 
belajar  mengajar dalam komunikasi intruksional 
merupakan salah satu aspek dari kehidupan 
tersebut. Memfungsikan  proses belajar mengajar  
sebagai wadah berlangsungnya komunikasi 
instruksional seyogiannya para guru mengusaha-
kan agar dapat memberi kemudahan  bagi siswa 
dalam menerima dan menyerap informasi yang 
menerpanya. Diharapkan informasi tersebut men-
jadi milik pribadi siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan oleh seorang guru 
sebagai komunikator. Mengingat komunikasi 
yang berlangsung dalam proses belajar mengajar 
adalah komunikasi instruksional yang melibatkan 
berbagai unsur komunikasi dalam model komu-
nikasi SMCR Berlo, maka model komunikasi 
tersebut mempunyai peranan yang penting untuk 
menentukan efektifnya upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam menciptakan situasi dan kondisi 
belajar mengajar yang kondusif.  Menurut model 
Berlo sumber (Source) dan penerima pesan 
(Receiver) dipengaruhi oleh faktor-faktor kete-
rampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, ele-
men, struktur, isi, perlakuan, dan kode. Saluran-
nya berhubungan dengan panca indra: melihat, 
mendengar, menyentuh, membaui, dan merasai 
(mencicipi) dan model ini lebih bersifat orga-
nisasional.    
Komunikasi yang terjadi dalam proses be-
lajar-mengajar merupakan wujud perilaku siswa 
yang dapat berubah, dari sangat efektif menjadi 
tidak sangat efektif. Komunikasi dikatakan efek-
tif menurut Tubss – Moss dengan pengantar 
Mulyana (1996:29): 
“Bila pesan seperti yang dimaksudkan oleh 
pengirim berkaitan erat dengan pesan seper-
ti yang ditangkap dan diterima oleh peneri-
ma. Efektifitas komunikasi erat hubungan-
nya dengan tujuannya, biasanya kita meng-
harapkan satu hal atau lebih sebagai tujuan 
komunikasi. Lima hasil utama dalam komu-
nikasi efektif-pemahaman, kesenagan, 
mempengaruhi sikap, memperbaiki hu-
bungan, dan tindakan”. 
Menciptakan komunikasi yang efektif di-
perlukan sikap kehati-hatian, penghayantan yang 
mendalam terhadap pesan yang diinformasikan, 
dan pengambilan solusi yang tepat dari kedua 
belah pihak, komunikator dan komunikan. Oleh 
Moekijat (1993:145) dikemukakan bahwa 
“komunikasi yang efektif mengandung pengirim-
an dan penerimaan informasi yang paling cermat, 
pengertian pesan yang mendalam oleh kedua 
belah pihak dan pengambilan tindakan yang tepat 
terhadap penyelesaian pertukaran informasi”. 
Peranan guru dalam menciptakan komu-
nikasi yang efektif dalam pengajaran bvahasa 
asing (Jerman) sangat bergantung pada kemam-
puan guru dalam mentransfer pesan atau materi 
perkuliahan dengan penggunaan metode yang 
tepat yang dikemas dengan bahasa yang menarik. 
Sehubungan dengan hal tersebut Eggen dan 
Kauchak (1997 : 478) mengemukakan bahwa:  
“Teacher language is one of the earlist and 
most widely researched bariables in teacher 
effectiveness literature. (Rosenshine & 
Furts, 1971). The link between effective 
communication and both student achieve-
ment and student satification with instruct-
tion is well estabilished (Cruickshank, 198 : 
Snider et all, 1991). In this section, we exa-
mine four aspects effective communication: 
(a) precise terminology, (b) connected dis-
course, (c) transaction signal, and (d) em-
phasis”. 
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Bahasa pengajar (guru) merupakan salah 
satu variabel yang mendapat prioritas utama dite-
liti dalam literatur yang menyangkut keefektifan 
pengajar. Hubungan komunikasi efektif dan pres-
tasi dan kepuasan siswa  dengan guru hendaknya 
dikelola seoptimal mungkin. Pada bagian ini akan 
diungkapkan empat aspek komunikasi efektif ; 
(a) terminologi yang tepat,  (b) percakapan yang 
saling terkait, (c) sinyal transisi, dan (d) tekan-
an/perhatian. 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa ko-
munikasi yang dilakukan oleh guru menjadi efek-
tif dengan memperhatikan: (1) penggunaan per-
istilahaan yang tepat, dimaksudkan bahwa istilah-
istilah atau bahasa yang digunakan oleh guru da-
lam melambangkan isi pesan (ide-ide) yang di-
sampaikan kepada  siswa, tidak sulit bagi  siswa 
untuk menerimanya; (2) percakapan yang saling 
terkait, dimaksudkan bahwa pembeberan infor-
masi dari awal sampai akhir sebaiknya tersusun 
secara sistematis. Diusahakan informasi atau 
materi yang disampaikan mengacu pada prinsip 
didaktik seperti penyesuaian terhadap metode 
pengajaran; (3) sinyal transisi dimaksudkan peng-
gunaan tanda isyarat dalam proses belajar meng-
ajar yang mengandung informasi bahwa sistem 
selanjutnya beralih pada permasalahan atau topik 
lain, karena sinyal transisi ini termasuk bentuk 
komunikasi verbal, maka diupayakan agar tidak 
membuat pikiran siswa   menjadi kacau; (4) pe-
nekanan atau perhatian yang bermaksud meng-
arahkan perhatian yang lebih pada isi pesan yang 
menjadi inti dalam proses belajar-mengajar yang 
biasanya melalui isyarat verbal. Misalnya, guru  
dalam menjelaskan materi mengatakan : “hal ini 
perlu digaris-bawahi.............., dan semacamnya. 
Dalam hubungannya dengan model komunikasi 
SMCR Berlo dijelaskan bahwa dalam model ter-
sebut sebagian unsur-unsur dalam proses belajar-
mengajar, khususnya penyajian materi dalam 
situasi instruksional terpenuhi. Misalnya pada 
sumber (Source (S) melibatkan guru sebagai ko-
munikator, pesan (Message (M) berupa penyim-
panan materi pengajaran bahasa asing (Jerman) 
dengan penggunaan metode yang tepat, saluran 
(Channel (C) dalam proses belajar-megajar ini 
adalah media yang digunakan guru yang dise-
suaikan dengan tujuan instruksional, dan pene-
rima (Receiver (R)) adalah  siswa.   
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa model komunikasi 
SMCR Berlo memiliki kelayakan untuk dimple-
mentasikan dalam proses pembelajaran bahasa 
Jerman, baik segi konseptual maupun dari segi 
praksis. Model ini efektif untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa. Oleh karena itu, guru 
disarankan memperhatikan unsur-unsur komu-
nkasi  dalam pengajaran kosakata bahasa Jerman. 
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